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RINGKASAN 

 

Penerapan Activity Based Costing System (Abc System) Sebagai Alternatif Sistem 

Penentuan Harga Pokok Mebel Di Demank Furniture ; Yuni Prastika ;  

112410101004; 2018; 151 halaman; Program Studi Sistem Informasi Universitas 

Jember. 

Dalam lingkungan yang berubah dengan cepat dan kompleks, perusahaan 

memerlukan pendekatan cost management yang baru dan lebih inovatif dengan 

merencanakan pengalokasian biaya-biaya secara tepat, khususnya biaya produksi. 

Karena harga pokok produksi berfungsi sebagai dasar untuk menetapkan harga jual dan 

laba, dan juga sebagai alat untuk mengukur efisiensi pelaksanaan proses produksi serta 

sebagai dasar untuk pengambilan keputusan bagi manajemen perusahaan. Activity 

Based Costing System (ABC System) adalah suatu metode yang dapat menggantikan 

akuntansi biaya tradisional yang memiliki banyak kelemahan dalam menentukan harga 

pokok produksi, karena dalam penerapannya ABC System melakukan perhitungan 

berdasarkan aktivitas pemicu biaya. ABC System ini merupakan metode perhitungan 

biaya yang dapat memberikan alokasi biaya overhead pabrik yang lebih akurat dan 

relevan. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui penerapan dari Activity Based Costing 

System (ABC System) pada Demank Furniture yang menggunakan akuntansi biaya 

tradisional dan selalu memberikan informasi yang kurang tepat kepada manajemen 

dalam menentukan harga pokok produksi yang diakibatkan oleh distorsi biaya. Jenis 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

pendekatan deskriptif. Metode penelitian yang digunakan yaitu dengan mengumpulkan 

data, wawancara, dan observasi. Subyek dari penelitian ini adalah harga pokok 

produksi di Demank Furniture, dan objek penelitiannya adalah data-data yang 

berhubungan dengan penentuan harga pokok produksi. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi yang semakin canggih di era modern mempengaruhi 

perkembangan dunia usaha sehingga mengalami perubahan dari waktu ke waktu. 

Para pelaku usaha diharapkan mampu mengikuti perkembangan tersebut serta 

mampu menghadapi persaingan bisnis yang semakin ketat agar tujuan dari usaha 

tersebut dapat tercapai secara optimal.  

Para produsen harus mampu mempertahankan keberadaannya dalam 

persaingan dunia usaha dengan meningkatkan kualitas produk sehingga memiliki 

keunggulan kompetitif yang dapat menarik minat konsumen. Setiap konsumen 

menginginkan produk yang sesuai dengan kebutuhan dan selera mereka. Sebagian 

besar konsumen menginginkan produk yang berkualitas tinggi dengan harga 

terjangkau. Hal ini menjadi kendala bagi para pelaku usaha sebab harus 

meningkatkan kualitas produk dan menekan biaya produksi. 

Menghitung biaya dari suatu produk merupakan hal yang penting dalam suatu 

usaha. Perhitungan biaya merupakan hal yang perlu dilakukan dengan betul dan 

harus sesuai dengan tiap-tiap sumber daya yang digunakan dari setiap kegiatan 

yang dilakukan untuk menghasilkan barang, karena bila ditemui kekeliruan dalam 

menghitung seluruh biaya produksi maka hal itu akan mempengaruhi pada 

keputusan penentuan harga jual produk, yang tentunya nanti akan mempengaruhi 

keuntungan dari usaha tersebut. 

Demank Furniture merupakan usaha yang bergerak di bidang penjualan dan 

pemesanan furniture perlengkapan alat-alat rumah tangga seperti meja, kursi, 

lemari, tempat tidur, pintu, jendela, kusen dan furniture lainnya, yang semua itu 

merupakan produk job order, karena ukuran dari panjang setiap furniture memiliki 

ukuran yang berbeda sesuai dengan permintaan konsumen. Selain ukuran, profil 

tambahan yang menambah corak estetika dari produk yang dipesan juga 

membedakan proses yang dipakai dalam pembuatan furniture tersebut. 
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Untuk menentukan harga jual dari furniture yang telah dibuat, Demank 

Furniture tidak memiliki patokan harga pasti yang dihitung secara mendetail 

berdasarkan biaya langsung dan biaya tak langsung yang telah terpakai untuk 

membuat furniture tersebut. Selama ini perhitungan harga jual masih menggunakan 

cara tradisional. Sehingga tidak dapat diketahui secara pasti apakah harga tersebut 

sesuai dengan biaya pokok produksi. Oleh karena itu, akan dilakukan perhitungan 

harga pokok penjualan barang furniture dengan metode Activity Based Costing 

System (ABC System) yang bertujuan untuk dapat mengetahui harga dari setiap 

komponen yang ada. Prinsip dari Activity Based Costing System (ABC System) 

adalah menghitung biaya produk berdasarkan banyaknya aktivitas yang terlibat 

dalam pembuatan produk tersebut hingga sampai ke konsumen. Hasilnya adalah 

harga furniture yang ditawarkan sesuai dengan apa yang akan didapat konsumen.  

Uraian diatas yang menjadi latar belakang peneliti untuk melakukan 

penelitian yang peneliti sajikan dalam skripsi yang berjudul “Penerapan Activity 

Based Costing System (ABC System) Sebagai Alternatif Sistem Penentuan Harga 

Pokok Mebel Di Demank Furniture”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang yang tersebut di atas, maka rumusan masalah 

dalam melakukan penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana mengelompokkan biaya berdasarkan aktivitas untuk melakukan 

proses produksi secara terkomputerisasi. 

2. Bagaimana menentukan harga pokok produksi dengan metode Activity Based 

Costing System (ABC System) secara terkomputerisasi. 

 

1.3 Tujuan 

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah : 

1. Mengelompokan biaya-biaya yang termasuk ke dalam biaya produksi sesuai 

dengan kelompok biaya berdasarkan aktivitas produksi.  

2. Menentukan harga pokok produksi dengan metode Activity Based Costing 

System (ABC System). 
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1.4  Batasan Masalah 

Sesuai latar belakang dan perumusan masalah yang telah diuraikan di atas, 

batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Sistem tidak menangani pembelian bahan baku dan penjualan produk. 

2. Data biaya yang diinputkan hanya biaya yang termasuk kedalam biaya produksi 

sesuai dengan klasifikasi biaya berdasarkan aktivitas produksi. 

3. Sistem hanya sampai pembuatan biaya harga pokok produksi. 

4. Sistem ini dibuat dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan 

menggunakan MySQL sebagai database. 

1.5   Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan ini merupakan gambaran umum mengenai isi dari 

keseluruhan pembahasan, yang bertujuan untuk memudahkan pembaca dalam 

mengikuti alur pembahasan yang terdapat dalam penulisan skripsi ini. Adapun 

sistematika penulisan adalah sebagai berikut : 

1. Pendahuluan 

 Bab ini terdiri atas latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat, 

batasan masalah dan sistematika penulisan. 

2. Tinjauan Pustaka 

Bab ini berisi tentang kajian materi, penelitian terdahulu dan informasi apa 

saja yang digunakan dalam penelitian ini. Dimulai dari kajian pustaka 

mengenai sistem pakar hingga penggunaan metode activity based costing. 

3. Metodologi Penelitian 

Bab ini menguraikan tentang metode apa yang dilakukan selama penelitian. 

Dimulai dari tahap pencarian permasalahan hingga pengujian aplikasi 

seleksi topik skripsi. 

4. Desain dan Perancangan Sistem 

Bab ini berisi tentang gambaran dan kebutuhan sistem. Gambaran dan 

kebutuhan sistem tersebut meliputi kebutuhan fungsional, non-fungsional 

dan desain perancangan sistem, usecase diagram, scenario, activity 
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diagram, sequence diagram, class diagram, dan entity relationship diagram 

(ERD). 

5. Hasil dan Pembahasan 

Bab ini menjelaskan tentang hasil dan pembahasan dari penelitian yang 

telah dilakukan. Dengan memaparkan hasil penelitian dan hasil percobaan 

pengimplementasian sistem. 

6. Penutup 

Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan dan saran 

untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

Pada bagian ini akan dijelaskan teori – teori dan pustaka yang digunakan 

dalam penelitian. Teori – teori ini diambil dari buku literature dan jurnal. Teori 

yang dibahas adalah teori tentang harga pokok produksi, metode tradisional, 

metode activity based costing, metode waterfall. Berikut merupakan teori - teori 

yang digunakan dan dibahas dalam penelitian : 

2.1 Penelitian Terdahulu 

 Pada suatu penelitian, metode Activity Based Costing digunakan untuk 

menentukan harga pokok pembuatan tegel  (Rahmadani, 2014). Dalam penelitian 

tersebut peneliti menerapkan metode Activity Based Costing sebagai konsep untuk 

mengetahui penetapan harga pokok dan membandingkannya dengan penentuan 

harga pokok produksi dengan metode akuntansi biaya tradisional. Penggunaan 

System Activity Based Costing (Sistem ABC) adalah suatu cara yang dapat 

menggantikan akuntansi biaya tradisional yang memiliki banyak kelemahan dalam 

menentukan harga pokok produksi, karena dalam penerapannya System Activity 

Based Costing (Sistem ABC) melakukan perhitungan berdasarkan aktivitas pemicu 

biaya.  

Penelitian tersebut untuk mengetahui penerapan dari System Activity Based 

Costing (Sistem ABC) pada CV yang diteliti tersebut dan menggunakan akuntansi 

biaya tradisional yang selalu memberikan informasi yang salah kepada manajemen 

dalam menentukan harga pokok produksi yang diakibatkan oleh distorsi biaya.  

Sistem akuntansi tradisional yang digunakan tidak lagi akurat dalam penetapan 

biaya Overhead pabrik, yang dapat menyebabkan kesalahan pengambilan 

keputusan yang dilakukan manajemen dalam menentukan harga pokok produksi, 

yang pada akhirnya akan mempengaruhi harga jual produk. Solusi yang dapat 

diambil oleh perusahaan tersebut agar terhindar dari kesalahan dalam pengambilan 

keputusan adalah dengan menggunakan System Activity Based Costing (Sistem 

ABC), yang dapat membantu perusahaan dalam mengatasi ketidak akuratan dalam 

menetapkan biaya Overhead pabrik yaitu dengan cara menggunakan dasar 

pengalokasian berdasarkan banyaknya aktivitas yang dikonsumsi oleh produk.  
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Biaya yang timbul dapat diklasifikasikan berdasarkan aktivitas yang terjadi 

dalam proses memproduksi produk dengan menggunakan banyak cost driver. Pada 

hasil akhir penelitian tersebut, hasil perhitungan dapat terlihat dengan 

membandingkan perhitungan harga pokok produksi menurut sistem akuntansi 

biaya tradisional dengan System Activity Based Costing (Sistem ABC), yang 

hasilnya adalah produk tegel teraso mengalami undercosting sebesar Rp. 

10.463.056,40, dengan rincian, harga pokok produksi dengan akuntansi Biaya 

Tradisional adalah sebesar Rp.852.595.540,20 sedangkan harga pokok produksi 

dengan metode System Activity Based Costing (Sistem ABC) adalah sebesar 

Rp.863.058.596,68. 

Penelitian selanjutnya, dilakukan oleh (Saifi, 2016)  dalam penelitian 

tersebut, peneliti menerapkan Sistem ABC untuk mengetahui pembebanan biaya 

Overhead pabrik pada perusahaan. Sama seperti penelitian sebelumnya, penelitian 

ini juga membandingkan cara menghitung harga pokok produksi dengan 

menggunakan metode akuntansi tradisional dengan metode Activity Based Costing 

System (ABS System). Perusahaan ini menggunakan teknologi tinggi akan tetapi 

perhitungan masih menggunakan metode tradisional, untuk saat ini perhitungan 

yang efektif menggunakan metode sistem ABC. Pada hasil akhir penelitian tersebut 

menunjukkan hasil perhitungan biaya Overhead pabrik per unit oleh perusahaan 

berbeda dengan biaya Overhead pabrik per unit menggunakan sistem ABC. 

Perhitungan menggunakan sistem ABC (Activity Based Costing) menunjukkan 

biaya Overhead pabrik per unit lebih kecil daripada menggunakan metode 

tradisional untuk produk yang ada di perusahaan tersebut. Salah satu produk 

tersebut bernama produk C, dimana harga per unit dengan menggunakan metode 

akuntansi tradisional adalah sebesar Rp.425.181, sedangkan dengan metode 

Activity Based Costing System (ABC System) adalah sebesar Rp.416.689, sehingga 

terjadi selisih sebesar Rp.8.492 atau sekitar 2,03% . 
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2.2 Konsep Dasar Harga Pokok Produksi 

 Terdapat beberapa definisi harga pokok produksi yang diungkapkan oleh 

sejumlah akademisi, diantaranya adalah Charles T. Horngren (2009:45) yang 

mengatakan bahwa harga pokok produksi merupakan biaya barang yang dibeli 

untuk diproses sampai selesai, baik sebelum maupun selama periode akuntansi 

berjalan. Selain itu, Ray H. Garrison, Eric W. Nooren, dan Peter C. Brewer 

(2006:60) menjelaskan bahwa harga pokok produksi adalah berupa biaya produksi 

yang berkaitan dengan barang-barang yang diselesaikan dalam satu periode. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa harga pokok 

produksi adalah semua biaya produksi yang digunakan untuk memproses suatu 

bahan baku hingga menjadi barang jadi dalam suatu periode waktu tertentu. 

Perhitungan harga pokok produksi digunakan untuk perhitungan laba atau rugi 

perusahaan yang akan dilaporkan kepada pihak eksternal perusahaan. Harga pokok 

produksi memiliki peranan dalam pengambilan keputusan perusahaan untuk 

beberapa hal seperti menerima atau menolak pesanan, membuat atau membeli 

bahan baku, dan lain-lain. Informasi mengenai harga pokok produksi menjadi dasar 

bagi manajemen dalam pengambilan keputusan mengenai harga jual produk yang 

bersangkutan. Oleh sebab itu, biaya-biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk 

memproduksi suatu barang jadi dapat diperhitungkan untuk menentukan harga jual 

yang tepat. 

2.3 Komponen Harga Pokok Produksi 

  Harga pokok produksi terdiri dari tiga elemen biaya produk yaitu Biaya 

Bahan Baku, Biaya Tenaga Kerja Langsung, dan Biaya Overhead Pabrik. Harga 

pokok produksi diperhitungkan dari biaya produksi yang terkait dengan produk 

yang telah selesai selama periode tertentu. Barang dalam proses awal harus 

ditambahkan dalam biaya produksi periode tersebut dan barang dalam persediaan 

akhir barang dalam proses harus dikurangkan untuk memperoleh harga pokok 

produksi (Garrison, Noreen, dan Brewer, 2006:60). Ketiga elemen biaya produk 

sebagai pembentuk harga pokok produksi adalah: 
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2.3.1. Biaya Bahan Baku 

Bahan Baku menurut Charles T. Horngren (2009:43) adalah biaya 

perolehan semua bahan yang pada akhirnya akan menjadi bagian dari objek biaya 

(barang dalam proses dan kemudian barang jadi) dan yang dapat ditelusuri ke objek 

biaya dengan cara yang ekonomis. Biaya Bahan Baku adalah biaya yang digunakan 

untuk memperoleh semua bahan baku yang akan digunakan untuk proses produksi 

dan dapat dikalkulasikan secara langsung ke dalam biaya produksi. Besarnya biaya 

bahan baku ditentukan oleh biaya perolehannya yaitu dari pembelian sampai 

dengan biaya dapat digunakan dalam proses produksi. Contoh biaya bahan baku 

adalah biaya pembelian plat besi yang digunakan untuk membuat body mobil 

dalam perusahaan karoseri atau biaya pembelian tembakau yang digunakan untuk 

membuat rokok dalam perusahaan rokok. 

2.3.2. Biaya Tenaga Kerja Langsung 

Pengertian tentang biaya tenaga kerja langsung diungkapkan oleh Charles 

T. Horngren (2009: 43) adalah biaya tenaga kerja manufaktur langsung (direct 

manufacturing labour cost) yang meliputi kompensasi atas seluruh tenaga kerja 

manufaktur dan dapat ditelusuri ke objek biaya dengan cara yang ekonomis. 

Pengertian lain tentang biaya tenaga kerja langsung menurut Firdaus Ahmad Dunia 

dan Wasilah (2009:226) Biaya Tenaga Kerja Langsung adalah biaya tenaga kerja 

yang dapat diidentifikasikan dengan suatu operasi atau proses tertentu yang 

diperlukan untuk menyelesaikan produkproduk dari perusahaan.  

Dari beberapa definisi diatas maka penulis menyimpulkan bahwa biaya 

tenaga kerja langsung adalah biaya yang digunakam untuk penggunaan tenaga kerja 

langsung dalam pengolahan suatu produk dari bahan baku menjadi barang jadi. 

Biaya tenaga kerja langsung meliputi kompensasi atas seluruh tenaga kerja yang 

dapat ditelusuri ke obyek biaya dengan cara yang ekonomis. Contoh Biaya Tenaga 

Kerja Langsung adalah gaji dan tunjangan yang dibayarkan kepada tenaga kerja 

bagian produksi yang memproduksi bahan baku menjadi barang jadi. 
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2.3.3. Biaya Overhead Pabrik (BOP) 

Adapun pengertian Biaya Overhead Pabrik menurut Ray H. Garrison, 

(2006: 56) Biaya Overhead Pabrik adalah seluruh biaya manufaktur yang tidak 

termasuk dalam biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung. Biaya bahan 

baku dan biaya tenaga kerja langsung merupakan biaya utama dari suatu produk, 

namun biaya Overhead pabrik juga harus ada untuk membuat suatu produk. Biaya 

Overhead pabrik mencakup semua biaya produksi yang tidak termasuk dalam biaya 

bahan baku langsung dan biaya tenaga kerja langsung. Contoh biaya Overhead 

pabrik adalah biaya bahan pembantu, biaya tenaga kerja tidak langsung, biaya 

pemeliharaan dan perawatan alat produksi, biaya sewa pabrik, biaya penyusutan 

pabrik dan sebagainya. 

2.4 Metode Activity Based Costing System 

Menurut Bastian dan Nurlela (2009:24) activity based costing adalah 

metode membebankan biaya aktivitas-aktivitas berdasarkan besarnya pemakaian 

sumber daya, dan membebankan biaya pada objek biaya, seperti produk atau 

pelanggan, berdasarkan besarnya pemakaian aktivitas, serta untuk mengukur biaya 

dan kinerja dari aktivitas yang terkait dengan proses dan objek biaya. Menurut 

Carter dan William (2009:528) perhitungan biaya berdasarkan akitivitas 

didefinisikan sebagai suatu sistem perhitungan biaya dimana tempat penampungan 

biaya overhead yang jumlahnya lebih dari satu dialokasikan menggunakan dasar 

yang mencakup satu atau lebih faktor yang berkaitan dengan volume. 

Dibandingkan dengan akuntansi biaya tradisional, activity based costing 

mencerminkan penerapan penelusuran biaya yang lebih menyeluruh.  Menurut 

Garrison and Noreen (2006:440) perhitungan biaya berdasarkan aktivitas (activity 

based costing) adalah metode perhitungan biaya yang dirancang untuk 

menyediakan informasi biaya bagi manajer untuk keputusan strategis dan 

keputusan lainnya yang mungkin akan mempengaruhi kapasitas dan juga biaya 

tetap.  
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Dari ketiga definisi diatas, dapat disimpulkan yang dimaksud dengan 

activity based costing adalah suatu metode mengenai sistem perencanaan biaya 

yang dikembangkan untuk mengantisipasi kelemahan – kelemahan yang terdapat 

dalam sistem akuntansi tradisional. Yang menjadi pokok perhatian Activity Based 

Costing System adalah aktivitas – aktivitas perusahaan. Tujuan dari sistem biaya 

tradisional adalah untuk menilai secara tepat persediaan dan harga pokok penjualan 

untuk pelaporan eksternal. Sedangkan tujuan dari perhitungan biaya berdasarkan 

aktivitas adalah memahami overhead, profitabilitas produk, dan konsumen. Untuk 

mengetahui alur dari proses metode ABC System dapat dilihat pada gambar 2.1 

 

 

Gambar 2.1 Alur Metode Activity Based Costing System 
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Berikut akan dijelaskan tentang alur dari metode Activity Based Costing diatas : 

2.4.1 Identifikasi dan Klasifikasi Aktivitas dalam Activity Based Costing 

System 

 Hansen & Mowen (2006:129) menyatakan bahwa tahap pertama dalam 

ABC ini adalah mengidentifikasi aktivitas yang terjadi di perusahaan. Kemudian 

aktivitas-aktivitas yang sama dikumpulkan dalam satu kategori. Secara umum 

aktivitas terbagi menjadi 4 kategori, yaitu : 

1. Unit Level adalah biaya aktivitas yang dilaksanakan atas setiap unit produk 

atau jasa individual. Contohnya biaya mesin, asembing, dll. 

2. Batch Level adalah biaya aktivitas yang berkaitan dengan kelompok unit, 

produk atau jasa. Contohnya biaya production scheduling dan material 

handling. 

3. Product – Sustaining Level merupakan biaya aktivitas yang mendukung 

produk atau jasa tanpa menghiraukan unit atau batch. Contohnya biaya 

pengembangan, proses engineering, dll. 

4. Facility – Sustaining Activity Driver adalah biaya yang tidak dapat ditelusuri 

ke produk atau jasa individual namun mendukung operasi perusahaan secara 

keseluruhan. Contohnya, biaya pemasaran, keamanan, dan manajemen dll. 

2.4.2 Mengidentifikasikan Cost Driver 

Tahap selanjutnya dalam perhitungan ABC ini adalah mengidentifikasi 

masing-masing cost driver untuk setiap aktivitas cost pool. Cost driver adalah 

karakteristik dari suatu kejadian atau aktivitas yang menyerap biaya. Ada beberapa 

tahapan penerapan activity based costing menurut Bastian dan Nurlela (2009:26), 

yaitu: 

1. Mengidentifikasikan, Mendefinisikan Aktivitas, dan Pool Aktivitas 

Tahapan utama dan pertama dalam menerepkan activity based costing 

(ABC) adalah mengidentifikasi aktifitas yang menjadi dasar sistem tersebut. 

Tahapan ini mungkin sulit dilakukan, karena memakan waktu dan membutuhkan 

pertimbangan yang cukup rumit. Prosedur umum yang dilakukan pada tahap ini, 

dengan melakukan wawancara terhadap semua orang yang terlibat atau semua 
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tingkat supervise atau semua manajer yang menimbulkan overhead dan meminta 

mereka untuk menggambarkan aktivitas utama yang mereka lakukan, biasanya 

akan diperoleh catatan aktivitas yang cuku beragam dan rumit. Adapun aktivitas 

yang cukup beragam tersebut, dapat digabungkan menjadi lima tingkat aktivitas, 

yaitu : 

a) Aktivitas tingkat unit 

Dilakukan oleh setiap unit produksi. Biaya aktifitas unit bersifat 

proporsional dengan jumlah unit yang diproduksi. Contoh: biaya pekerja untuk 

operator peralatan produksi, ini menjdi aktivitas tingkat unit, karena pekerja 

tersebut cenderung dikonsumsi secara proporsional dengan jumlah unit produksi. 

b) Aktivitas tingkat batch 

Dilakukan setiap batch yang diproses, tanpa memperhatikan berapa unit 

yang terdapat dalam batch tersebut. Contoh: membuat pesanan pelanggan, penataan 

peralatan, pengaturan pengiriman pesanan pelanggan, ini merupakan tingkat batch. 

Biaya tingkat batch lebih tergantung pada jumlah batch yang dihasilkan, bukan 

jumlah unit yang diproduksi, jumlah unit yang terjual atau ukuran lainnya. 

c) Aktivitas tingkat fasilitas 

Aktivitas ini dilakukan tanpa memperhatikan produk apa yang diproduksi, 

berapa unit yang dibuat, berapa batch yang dihasilkan dan pelanggan mana yang 

dilayani. Contoh: aktifitas kebersihan kantor, pengadaan jaringan komputer, 

pengaturan pinjaman dan penyusunan laporan keuangan untuk internal maupun 

eksternal. 

d) Aktivitas tingkat produk 

 Aktivitas ini mendukung produksi produk spesifik dan biasanya dikerjakan 

tanpa memperhatikan berapa unit yang diproduksi atau dijual. Aktivitas ini 

dilakukan karena dibutuhkan untuk menopang produksi setiap jenis produk/jasa 

yang berlainan. Sebagai contoh merancang produk atau mengiklankan produk. 

Penggabungan aktifitas dalam activity based costing, harus dikelompokkan 

yang mempunyai korelasi yang tinggi dalam satu tingkat. Contoh: jumlah pesanan 

pelanggan yang diterima akan dimiliki korelasi yang tinggi dengan jumlah 

pengiriman berdasarkan pesanan pelanggan, sehingga kedua aktifitas tingkat batch 
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ini dapat digabung, tanpa mengurangi keakuratannya. Gabungan dari biaya 

overhead yang berhubungan dengan aktifitas yang sama dikenal dengan cost pool, 

yang akan digunakan untuk menghitung tariff pembebanan ke setiap aktiftas. 

Menelusuri biaya overhead secara langsung ke aktifitas dan objek biaya. Tahap 

kedua dalam menerapkan activity based costing adalah sejauh mungkin menelusuri 

biaya overhead secara langsung ke objek biaya, yang menyebabkan timbulnya 

biaya, kemudian menentukan pemicu biayanya, seperti produk, pesanan pelanggan, 

dan pelanggan itu sendiri. 

2.4.3 Membebankan Biaya ke Pool Biaya Aktivitas 

Pada umumnya biaya overhead diklasifikasikan dalam sistem akuntansi 

perusahaan berdasarkan departemen atau divisi di mana biaya tersebut terjadi. 

Tetapi pada beberapa kasus ada beberapa atau semua biaya bisa ditelusuri langsung 

ke pool biaya aktivitas, seperti: pemrosesan pesanan, di mana semua departemen 

pembelian dapat ditelusuri ke aktivitas ini. Dalam activity based costing sangat 

umum overhead terkait dengan beberapa aktivitas. Untuk kondisi seperti ini, biaya 

departemen dapat dibagi ke beberapa kelompok atau pool aktivitas dengan 

menggunakan proses alokasi tahap pertama, yaitu membebankan overhead ke pool 

biaya aktivitas. 

2.4.4 Menghitung Tarif per Aktivitas 

Tarif per aktivitas yang akan digunakan untuk pembebanan biaya overhead 

ke produk dihitung, dengan menentukan total aktivitas sesungguhnya yang 

diperlukan untuk memproduksi bauran produk dan untuk melayani pelanggan yang 

saat ini. Kemudian menentukan tarif aktivitas dengan membagi total biaya pool 

aktivitas masing-masing aktivitas dengan total pemicu aktivitas. Tarif kelompok 

dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
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2.4.5 Membebankan Biaya ke Objek Biaya 

Langkah berikut dalam penerapan activity based costing disebut alokasi 

tahap kedua, di mana tarif aktivitas digunakan untuk membebankan biaya ke 

produk atau pelanggan dengan cara mengalihkan tarif pool aktivitas dengan ukuran 

aktivitas yang dikonsumsi masing-masing produk atau jasa layanan. Dengan 

demikian, overhead yang dibebankan dari setiap kelompok biaya kepada setiap 

jenis produk dapat dihitung sebagai berikut: 

 

2.4.6 Menyiapkan Laporan untuk Manajemen 

Setelah menentukan tarif per unit cost driver dan membebankan biaya ke 

produk menggunakan tarif cost driver, selanjutnya yang perlu dilakukan adalah 

menyusun perhitungan harga pokok produksi menurut Activity Based Costing 

System, membandingkan perhitungan harga pokok menurut produsen dan menurut 

Activity Based Costing System, serta menarik kesimpulan dari perbandingan 

perhitungan yang terjadi. 

2.4.7 Keunggulan dan Kelemahan Activity Based Costing System 

Beberapa keunggulan dan manfaat dari Activity Based Costing System (ABC 

System) adalah sebagai berikut: 

1) ABC System merupakan sistem informasi yang powerful untuk meningkatkan 

kemampuan kinerja personel di setiap perusahaan, baik perusahaan jasa, dagang, 

maupun perusahaan manufaktur. 

2) ABC System merupakan penentuan biaya berbasis aktivitas yang sangat 

bermanfaat untuk mengurangi distorsi yang disebabkan oleh alokasi biaya 

tradisional, serta penentuan harga produk atau jasa yang dihasilkan. 

3) ABC System merupakan sistem unggulan dikarenakan keakuratan dalam 

penghitungan biaya, baik itu dalam perusahaan manufaktur ataupun jasa. 

4) Informasi ABC System dapat menolong agar perusahaan tahu dan mengevaluasi 

kegiatan mana yang tidak penting dan dapat hilang. 

BOP  dibebankan = Tarif kelompok × Unit Cost Driver yang digunakan 
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Sementara untuk kelemahan metode Activity Based Costing System (ABC 

System) yaitu Penerapan Activity Based Costing System terkadang tidak mencakup 

seluruh biaya seperti dalam hal pemasaran. Pengembangan Activity Based Costing 

System juga membutuhkan biaya yang sangat komplek sehingga mempengaruhi 

biaya administrasi yang akan menjadi mahal. 

2.5 Akuntansi Biaya Tradisional 

 Sistem biaya tradisional menurut Bastian dan Nurlela (2009:23) adalah 

dimana biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja tidak langsung, biaya 

overhead, pabrik baik biaya yang bersifat variable maupun tetap, menjadi biaya 

produk. Sistem biaya tradisional mengasumsikan produk-produk dan volume 

produksi yang terkait merupakan penyebab timbulnya biaya, dengan kata lain 

sistem biaya tradisonal membuat produk individual menjadi fokus dari sistem 

biaya. Perhitungan biaya produksi pada metode biaya tradisional hanya 

membebankan biaya produksi pada produk. Biaya bahan baku langsung dan biaya 

tenaga kerja langsung dapat dibebankan ke produk dengan menggunakan 

penelusuran langsung atau penelusuran penggerak yang sangat akurat. 

Ada beberapa kelemahan pada akuntansi biaya tradisional yaitu: 

a. Akuntasi biaya tradisional hanya menyajikan informasi biaya pada tahap 

produksi. 

b. Akuntansi biaya tradisional menyediakan informasi biaya berdasarkan pusat 

pertanggungjawaban. Oleh karena akuntansi biaya tradisional tidak didesain 

untuk menyajikan informasi tentang aktivitas, maka akuntansi biaya tradisional 

tidak menyediakan informasi penting yang diperlukan oleh personel untuk 

melakukan pengelolaan terhadap operasi perusahaan. 

c. Alokasi biaya overhead pabrik hanya didasarkan pada jam tenaga kerja langsung 

atau hanya dengan volume produksi. 

d. Ada beberapa diversitas produk, dimana masing-masing produk mengkonsumsi 

biaya overhead yang berbeda-beda. 

e. Sistem keuangan tradisional hanya menyajikan kesimpulan dari biaya-biaya 

yang telah lalu sebagai feedback atas siklus laporan keuangan. Sedangkan 
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dewasa ini kompetitif sebuah perusahaan harus mengambil keputusan yang 

akurat dan fokus ke konsumen dengan informasi yang terkini. Sehingga dengan 

informasi biaya tradisional ini, manajer akan terlambat dalam mengambil sikap. 

2.6 Perbedaan Akuntansi Biaya Tradisional dengan Activity Based Costing 

Terdapat perbedaan mendasar antara Akuntansi Biaya Tradisional dengan 

activity based costing menurut Carter dan Usri (2006:499) antara lain: 

a. Activity based costing menggunakan cost driver yang lebih banyak 

dibandingkan Akuntansi Biaya Tradisional yang hanya menggunakan satu atau 

dua cost driver berdasarkan unit, sehingga ABC mempunyai tingkat ketelitian 

lebih tinggi dalam penentuan harga pokok produk bila dibandingkan dengan 

sistem tradisional. 

b. ABC menggunakan aktivitas-aktivitas sebagai pemacu untuk menentukan berapa 

besar overhead pabrik yang akan dialokasikan pada suatu produk tertentu. 

Akuntansi Biaya Tradisional mengalokasikan biaya overhead berdasarkan satu 

atau dua basis alokasi saja. 

c. Fokus ABC adalah pada biaya, mutu, dan faktor waktu, sedangkan Akuntansi 

Biaya Tradisional lebih mengutamakan pada kinerja keuangan jangka pendek, 

seperti laba. Sistem tradisioanal dapat mengukurnya dengan cukup akurat. 

Tetapi apabila Akuntansi Biaya Tradisional digunakan untuk penetapan harga 

pokok dan untuk mengidentifiksikan produk yang menguntungkan, angka-

angkanya tidak dapat dipercaya dan diandalkan. 

d. ABC membagi konsumsi overhead dalam empat kategori yaitu: unit, batch, 

produk, dan fasilitas. Akuntansi Biaya Tradisional membagi biaya overhead 

dalam unit yang lain. 

Perbedaan antara perhitungan akuntansi biaya tradisional dengan activity 

based costing antara lain : 

a. Activity Based Costing menggunakan penggerak biaya berdasarkan aktivitas 

(termasuk yang berdasarkan volume maupun yang tidak berdasarkan volume), 

sedangkan Akuntansi Biaya Tradisional menggunakan penggerak biaya 

berdasarkan volume. 
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b. ABC membebankan biaya overhead pertama ke pusat biaya aktivitas dan kedua 

ke sebelum produk atau jasa, sedangkan Akuntansi Biaya Tradisional 

membebankan biaya overhead pertama ke departemen dan kedua ke produk atau 

jasa. 

c. ABC fokus pada pengelolaan proses dan aktivitas serta pemecahan masalah lintas 

fungsional, sedangkan Akuntansi Biaya Tradisional fokus pada pengelolaan 

biaya departemen fungsional. 

2.7 Metode Waterfall 

 Metode yang akan penulis gunakan dalam melakukan pengembangan 

sistem informasi ini yaitu SDLC (System Development Life Cycle) dengan model 

proses Waterfall. Model waterfall merupakan metode yang sistematik dan 

sekuensial yang mulai pada tingkat dan kemajuan sistem sampai pada anailisis, 

desain, kode, test dan pemeliharaan (Roger S. Pressman : 2002). Tahapan dari 

Paradigma model Waterfall dapat dilihat pada gambar berikut ini : 

  

Gambar 2.2 Tahapan Metode Waterfall 
  

Berikut penjelasan dari diagram diatas : 

2.7.1. Analisis Kebutuhan 

Proses perancangan perangkat lunak tahap pertama dimulai dari tahap 

analisis kebutuhan yakni merumuskan solusi dari data dan permasalahan yang 

diambil dari berbagai sumber yang ada. Data dan permasalahan yang diambil 

diperoleh dari berbagai cara yaitu wawancara, studi literatur yang relevan dengan 
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penelitian dan studi aplikasi atau perangkat lunak yang sejenis. Data yang 

diperlukan dalam pembangunan aplikasi penentuan harga pokok mebel ini adalah 

data aktivitas dalam membuat suatu produk mebel tertentu. 

 

2.7.2. Desain 

Pembuatan desain sistem menggunakan Unified Modeling Languange (UML) 

yang dirancang menggunakan konsep Object-Oriented Programming (OOP). 

Berikut Pemodelan UML yang digunakan antara lain : 

1. Business Process merupakan diagram yang menggambarkan sebuah proses 

lengkap dengan resources dan informasi yang dibutuhkan, event yang 

mendorong terjadinya proses dan goal yang dituju. 

2. Use Case Diagram merupakan model diagram yang digunakan untuk 

menggambarkan kebutuhan fungsional yang diharapkan dari sebuah sistem dan 

menekankan pada “siapa” melakukan “apa” dalam lingkungan suatu sistem yang 

akan dibangun. 

3. Scenario digunakan untuk menjelaskan atau menceritakan fitur atau isi yang ada 

pada use case diagram. Scenario juga menjelaskan alur dari aktivitas yang 

terjadi. 

4. Activity Diagram digunakan untuk menggambarkan aktifitas dari sistem yang 

akan dibangun. Activity Diagram mempunyai fungsi yang sama dengan scenario 

namun diimplementasikan dalam diagram alir. 

5. Sequence Diagram digunakan untuk menunjukkan rangkaian pesan yang dikirim  

antar object juga interaksi antar object. Objek – objek tersebut kemudian 

diurutkan dari kiri ke kanan dan proses pengiriman pesan diurutkan dari atas ke 

bawah sesuai waktu pengiriman pesan tersebut. 

6. Class Diagram digunakan untuk menggambarkan kelas-kelas dalam sebuah 

sistem dan hubungannya antara satu dengan yang lain, serta dimasukkan pula 

atribut dan operasi dari kelas tersebut. 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 
 

19 
 

2.7.3. Implementasi 

Tahap ini desain yang telah dibuat akan diimplemantasikan  ke dalam kode 

program. Beberapa hal yang dilakukan dalam tahap implementasi antara lain 

penulisan kode program (coding) menggunakan bahasa pemograman PHP dan 

manajemen basis data menggunakan DBMS MySQL. 

 

2.7.4. Pengujian Sistem 

Pengujian perangkat lunak perlu dilakukan untuk mengevaluasi baik secara 

manual maupun otomatis untuk menguji apakah perangkat lunak sudah memenuhi 

persyaratan atau belum, dan untuk menentukan perbedaan antara hasil yang 

diharapkan dengan hasil sebenarnya. Tahap ini dilakukan uji coba sistem yang telah 

dibuat dengan pengujian white box dan black box. 

 

2.7.5. Gambaran Sistem 

Sistem prediksi dalam menentukan harga pokok penjualan di Demank 

Furniture ini akan membantu memperkirakan harga penjualan produk berdasarkan 

banyaknya aktivitas yang terlibat dalam pembuatan produk tersebut. Sistem ini 

dapat membantu meminimalisir tingkat kerugian yang terjadi pada proses penjualan 

berikutnya.  
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN 

 

Metode penelitian merupakan langkah dan prosedur yang akan dilakukan 

dalam mengumpulkan data atau informasi guna memperoleh data dan informasi 

yang dibutuhkan dalam proses penelitian.  

3.1 Jenis Penelitian 

 Pada penelitian ini digunakan dua jenis penelitian, yaitu penelitian kualitatif 

dan penelitian kuntitatif. Jenis penelitian kualitatif digunakan karena penelitian ini 

menganalisa studi kasus yang diteliti dan jenis penelitian kuantitatif digunakan 

karena dalam penelitian ini menerapkan serta mengkaji teori yang sudah ada 

sebelumnya untuk sistem penentuan harga pokok produk furniture. 

3.2 Waktu dan Tempat 

 Penelitian ini dilakukan di Demank Furniture, Kabupaten Bondowoso. 

Waktu penelitian ini selama 3 bulan yaitu dimulai bulan Agustus hingga Oktober 

2015. 

3.3  Alat Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah hardware berupa satu unit 

laptop atau komputer yang didalamnya terdapat software sebagai berikut : 

1. Windows 8.1 

2. Visual Paradigma 

3. Sublime Text 3  

4. Xampp 

5. DBMS Mysql 

6. Google Chrome 

7. Microsoft Office 2013 dan Microsoft Visio 2010 

8. Yed Graph Editor 
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3.4  Alur Penelitian 

Alur penelitian menjelaskan urutan penelitian yang akan dilakukan mulai 

dari studi literartur, teknik pengumpulan data, dan perancangan sistem sampai 

dengan implementasi sistem. Tahapan yang digunakan dalam penelitian 

digambarkan dalam bentuk diagram alir seperti pada gambar 3.1. 

 

Gambar 3.1 Diagram Alir Tahapan Penelitian 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 
 

22 
 

3.4.1 Teknik Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data diperlukan untuk mendapatkan data yang dibutuhkan 

dalam membangun Sistem Penentuan Harga Pokok Mebel. Proses untuk 

mendapatkan data tersebut yaitu dengan cara: 

1. Studi Literature 

Studi literature merupakan tahapan pengumpulan  data dan informasi yang 

diperlukan untuk proses perancangan sistem. Data dan informasi dapat 

diperoleh dari lokasi penelitian yaitu di Demank Furniture Kabupaten 

Bondowoso. Selain itu studi literature juga dapat diperoleh melalui jurnal 

ilmiah, paper, serta berbagai buku referensi yang berkaitan dengan penelitian. 

2. Wawancara 

Teknik penyerapan pengetahuan terdiri atas dua bagian utama, yaitu identifikasi 

proyek dan penyerapan pengetahuan. Pelaksanaan penyerapan pengetahuan 

bisanya dilakukan dengan wawancara (interview). Metode wawancara yang 

digunakan adalah diskusi bebas (talk through), pembicaraan atas dasar kasus 

yang menarik (critical incident technique) dan reklasifikasi dari tujuan yang 

akan diraih. Wawancara dilakukan oleh penulis kepada pemilik Demank 

Furniture untuk mengetahui dan mendapatkan informasi mengenai data-data 

yang diperlukan dalam membangun sistem penentuan harga pokok mebel. 

3. Pengamatan (Observasi) 

Observasi dilakukan untuk mengetahui secara langsung proses pembuatan 

furniture yang ada pada Demank Furniture di Kabupaten Bondowoso. 

3.4.2  Tahap Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan 

dalam mencapai tujuan penelitian. Data-data yang digunakan dalam penelitian ini 

berdasarkan sumber data meliputi data primer dan data sekunder. 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer diperoleh langsung dari Demank Furniture. Meliputi data 

harga bahan baku, data biaya tenaga kerja, data aktivitas pekerja, dan lain 

sebagainya. 
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2. Sumber Data Sekunder 

Dalam penelitian ini penulis memperoleh sumber data dari berbagai literatur 

yang berkaitan dengan implementasi metode Activity Based Costing. Literatur 

ini diperoleh dari buku teks, jurnal yang diperoleh dari internet, dan penelitian 

sebelumnya. 

3.4.3 Tahap Analisis Data 

Langkah pertama untuk menerapkan ABC System adalah mengidentifikasi 

aktivitas yang akan menjadi dasar sistem tersebut. Selanjutnya mengklasifikasikan 

aktivitas yang akan menjadi dasar sistem tersebut. Berbagai aktivitas 

diklasifikasikan dalam beberapa kelompok yang mempunyai suatu interpretasi 

yang mudah dan jelas serta cocok dengan segmen-segmen proses produksi yang 

dapat dikelola untuk menghasilkan produk atau jasa. Cara untuk memahami 

aktivitas dan bagaimana aktivitas tersebut digabungkan disusun dalam empat 

tingkat, yaitu: unit level activities, batch level activities, product level activities, dan 

facility level activities. Setelah itu, mengidentifikasi cost driver dari aktivitas-

aktivitas yang telah diidentifikasi dan diklasifikasikan. Mengidentifikasi cost driver 

adalah mengelompokkan jenis-jenis biaya yang sejenis atau homogen. Syarat biaya 

homogen adalah aktivitas-aktivitas harus secara logis berkaitan dan mempunyai 

rasio konsumsi yang sama untuk semua produk. Lalu, Menentukan tarif kelompok 

(Pool Rate), yaitu tarif biaya overhead per unit cost driver yang dihitung untuk 

suatu kelompok aktivitas. Tarif kelompok dapat dihitung dengan rumus jumlah 

aktivitas dibagi Cost Driver. 

Setelah itu, setiap kelompok biaya overhead dibebankan kepada produk. 

Hal ini dilakukan dengan menggunakan tarif yang telah dihitung sebelumnya dan 

nilai sumber daya aktivitas yang dikonsumsi setiap jenis produk. Dengan demikian, 

overhead yang dibebankan dari setiap kelompok biaya kepada setiap jenis produk 

dapat dihitung dengan cara mengalikan tarif kelompok dengan unit cost driver yang 

digunakan. Setelah menentukan tarif per unit cost driver dan membebankan biaya 

ke produk menggunakan tarif cost driver, selanjutnya yang perlu dilakukan adalah: 

menyusun perhitungan harga pokok produksi menurut Activity Based Costing 
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System, membandingkan perhitungan harga pokok menurut produsen dan menurut 

Activity Based Costing System, serta menarik kesimpulan dari perbandingan 

perhitungan yang terjadi.

3.4.4   Tahap Pengembangan Sistem 

 Didalam pembuatan sistem penentuan harga pokok mebel ini mengikuti 

tahapan Software Development Life Cycle (SDLC) waterfall. Penggunaan SDLC 

waterfall bertujuan untuk memudahkan alur pembuatan software. Tahapan  SDLC  

dengan metode  waterfall  meliputi  tahapan  analisis,  desain,  implementasi,  

pengujian,  dan pemeliharaan. 

Setelah tahap pengumpulan data selesai, selanjutnya data akan dianilisis 

menggunakan metode Activity Based Costing System. Kemudian akan dilanjutkan 

ke perancangan sistem dengan menggunakan konsep berbasis objek dengan 

pemodelan Unified Modelling Language (UML). Pemodelan UML yang digunakan  

pada  penelitian  ini  antara  lain,  Business  Process,  Usecase  Diagram, Scenario, 

Sequence Diagram, Activity Diagram, Class diagram dan Entity Relationship 

Diagram (ERD). Setelah tahap perancangan selesai, dilanjutkan dengan tahap 

implementasi menggunakan bahasa pemrograman PHP. Hasil perancangan dan 

implementasi kemudian akan ditesting menggunakan White Box dan Black Box. 
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penghalusan, serta bagian finishing. Adapun struktur organisasi perusahaan adalah 

sebagai berikut : 

 

Gambar 5.1 Struktur Organisasi Demank Furniture 
 

Masing – masing bagian memiliki tugas yang berbeda – beda, yaitu : 

1. Bagian Pemotongan 

Sebelum melakukan pembentukan pola bentuk dan model mebel, terlebih dahulu 

melakukan proses pemotongan papan kayu sesuai dengan ukuran dan bentuk 

yang telah dirancang dan dipesan oleh pelanggan. 

2. Bagian Pengukir 

Bagian ini bertugas untukmembuat pola bentuk dengan potongan – potongan 

kayu yang telah diukur dan membuat ukiran mebel. 

3. Bagian Pengecat atau penghalus 

Bagian pengecat bertugas sebagai tahap penyempurnaan proses – proses 

produksi pada bagian sebelumnya, yang dimulai dari bagian pemotongan dan 

pengukir. 

4. Bagian Finishing 

Bagian ini adalah tahap akhir dari semua proses produksi di Demank Furniture, 

di bagian ini bisa dilakukan pengecekan ulang terhadap hasil produksi. 

5.1.3. Data Khusus 

a. Jumlah Karyawan 

Jumlah karywan saat ini di Demank Furniture sekitar delapan orang.  

b. Jam Kerja Karyawan 

Jam kerja yang ditetapkan di Demank Furniture adalah delapan jam selama 

satu hari. Hari kerja efektif  adalah enam hari dalam seminggu. Hari libur 

nasional tetap masuk kerja. Jadwal masuk kerja adalah sebagai berikut : 

Pemimpin 
Perusahaan

Bagian 
Pemotongan

Bagian 
Pengukir

Bagian 
Pengecat

Bagian 
Finishing
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 Senin – Sabtu : 07.00 – 16.00  

 Jam istirahat dari jam 12.00 – 13.00 (1 jam) 

c. Sistem Gaji 

Sistem gaji yang diterapkan di Demank Furniture adalah sistem mingguan, 

gaji diberikan pada hari Sabtu. 

5.1.4. Produksi dan Hasil Produksi 

Proses produksi di Demank Furniture mulai dari bahan baku mentah sampai 

barang jadi yang sifatnya terus menerus. 

a. Bahan Baku 

Bahan baku yang digunakan dalam proses produksi di Demank Furniture  

adalah kayu dan triplek. Bahan baku yang utama dalam produksi furniture  

adalah kayu. Selain kayu sebagai bahan baku mentah, bahan pembantu 

lainnya adalah, paku, amplas, mur/baut, dan yang lainnya. 

b. Mesin dan Peralatan 

Mesin dan peralatan yang digunakan di Demank Furniture dalam proses 

produksi masih sederhana, peralatan tersebut antara lain, gergaji mesin, bor 

mesin, pemotong, mesin tatakan, meteran, siku, paku dan palu, mesin 

penghalus, dan alat – alat yang lainnya. 

c. Hasil Produksi 

Beberapa hasil produksi dari Demank Furniture antara lain, lemari, meja, 

kursi, kusen, rak buku, rak dapur, tempat tidur, dan produk mebel yang 

lainnya. 

5.1.5. Pemasaran 

Proses selanjutnya yang dilakukan oleh Demank Furniture adalah kegiatan 

memasarkan barang produksi dan mengantarkan orderan. Daerah pemasaran 

Demank Furniture meliputi Kapubaten Bondowoso dan beberapa kota disekitar, 

seperti Banyuglugur di Kabupaten Situbondo. 
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5.1.6. Sistem Biaya 

Secara umum, Demank Furniture belum menerapkan sistem pembukuan 

tentang perhitungan Harga Pokok Produksi sesuai sistem akuntansi yang berlaku 

umum. Harga Pokok Produksi dihitung dengan cara menjumlahkan seluruh biaya 

produksi ditambahkan dengan biaya transportasi. Dengan kata lain, Demank 

Furniture masih menggunakan metode biaya tradisional dalam menentukan Harga 

Pokok Produksi. 

5.1.7. Data Sekunder 

Jenis produksi dan jumlah unit yang dihasilkan Demank Furniture pada 

tahun 2015 dapat disajikan pada tabel 5.1 sebagai berikut : 

Tabel 5.1 Data Produksi Tahun 2015 

No Jenis Produk 
Jumlah Unit 

Total 
Biasa Ukiran 

1 Almari 300 100 400 

2 Kursi 1.406 576 1.982 

3 Meja 664 140 804 

4 Kusen  1.023 280 1.303 

Sumber : Demank Furniture 

 

a. Pemakaian Bahan Baku Tahun 2015 

Bahan baku yang digunakan dalam proses produksi Demank Furniture yang 

utama adalah kayu. Jumlah pemakaian bahan baku yang digunakan selama tahun 

2015 dapat dilihat pada tabel berikut :  

Tabel 5.2 Pemakaian Bahan Baku Tahun 2015 

No Jenis Produk 
Per Unit 

Total 
Biasa Ukiran 

1 Almari 63.300.000 24.800.000 88.100.000 

2 Kursi 70.300.000 43.200.000 113.500.000 

3 Meja 53.120.000 16.800.000 69.920.000 

4 Kusen  66.495.000 23.800.000 90.295.000 

Sumber : Demank Furniture 
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b. Pemakaian Biaya Tenaga Kerja Langsung 

Biaya tenaga kerja langsung meliputi gaji, tunjangan, dan lain – lain. Jumlah 

pemakaian biaya tenaga kerja langsung yang digunakan untuk berproduksi selama 

tahun 2015 dapat dilihat pada tabel 5.3 sebagai berikut :  

 

Tabel 5.3 Pemakaian Biaya Tenaga Kerja Langsung Tahun 2015 

No Jenis Produk 
Biaya per Unit 

Total 
Biasa Ukiran 

1 Almari 28.800.000 43.200.000 72.000.000 

2 Kursi 84.360.000 51.840.000 136.200.000 

3 Meja 86.320.000 24.500.000 110.820.000 

4 Kusen  81.840.000 29.400.000 111.240.000 

Sumber : Demank Furniture 

Berdasarkan data produksi Demank Furniture tahun 2015, data pemakaian 

bahan baku, dan data biaya tenaga kerja langsung Demank Furniture tahun 2015, 

maka dapat diringkas dalam 5.4 sebagai berikut : 

Tabel 5.4  Ringkasan Data Produksi Tahun 2015 

Jenis 

Produksi 

Unit 

Produksi 

Biaya Bahan 

Baku 

Biaya Tenaga Kerja 

Langsung 

Almari biasa 300 63.300.000 28.800.000 

Almari ukiran 100 24.800.000 43.200.000 

Jumlah  400 84.100.000 72.000.000 

c. Biaya Overhead  

Biaya – biaya yang dikonsumsi oleh Demank Furniture  untuk berproduksi 

pada tahun 2015 dapat dilihat di tabel berikut ini : 

Tabel 5.5 Biaya Overhead Tahun 2015 

No Keterangan Total 

1. Biaya bahan pembantu 11.000.000 

2. Biaya pemeliharaan mesin 10.000.000 

3. Biaya pemeliharaan bangunan 14.000.000 

Total Biaya Overhead (BOP 35.000.000 

Sumber : Demank Furniture 
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Penjelasan pemakaian biaya overhead pada Demank Furniture adalah 

sebagai berikut : 

a) Biaya bahan pembantu 

Biaya bahan pembantu terdiri dari paku, amplas atau kertas gosok, mur dan baut, 

plitur, dan air yang digunakan oleh Demank Furniture dalam melakukan proses 

produksi. Biaya – biaya bahan pembantu tersebut penggunaannya seiring dengan 

banyaknya jumlah unit yang diproduksi. Dasar pembebanan yang tepat adalah 

jumlah unit yang diproduksi. 

b) Biaya pemeliharaan mesin 

Biaya pemeliharaan mesin merupakan biaya yang secara langsung memerlukan 

pengeluaran uang tunai untuk melakukan reparasi dan pemeliharaan mesin serta 

peralatan lain yang mendukung proses produksi. Biaya pemeliharaan mesin 

didasarkan pada jumlah jam inspeksi. 

c) Biaya pemeliharaan bangunan 

Biaya pemeliharaan bangunan merupakan biaya yang secara langsung 

memerlukan pengeluaran uang tunai untuk melakukan reparasi dan 

pemeliharaan tempat atau bangunan yang mendukung proses produksi. Besarnya 

biaya pemeliharaan bangunan didasarkan pada luas area pabrik yang 

dikonsumsi. 

 

5.2. Pembahasan Hasil Penelitian  

Harga Pokok Produksi dapat dihitung dengan sistem tradisional dan Activity 

Based Costing System. Dari penelitian yang dilakukan, diperoleh suatu penjelasan 

bahwa Demank Furniture belum menerapkan Activity Based Costing System untuk 

menghitung harga pokok produksi. Selama ini, Demank Furniture masih 

menggunakan perhitungan harga pokok produksi berdasarkan sistem tradisional. 

Dalam bab ini akan dibahas mengenai perhitungan harga pokok produk dengan 

menggunakan metode tradisional serta penerapan Activity Based Costing System 

untuk menghitung harga pokok produksi di Demank Furniture. 
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5.2.1. Perhitungan Harga Pokok Produksi dengan Sistem Tradisional pada 

Demank Furniture Tahun 2015 

Salah satu cara yang digunakan untuk membebankan biaya overhead pabrik 

pada produk adalah dengan menghitung tarif tunggal dengan menggunakan cost 

driver berdasarkan unit. Perhitungan biaya overhead pabrik dengan tarif tunggal 

terdiri dari dua tahap. Pembebanan biaya tahap pertama yaitu biaya overhead  

pabrik diakumulasi menjadi satu kesatuan untuk keseluruhan pabrik. Tarif tunggal 

dihitung dengan menggunakan dasar pembebanan biaya berupa jam mesin, unit 

produk, jam kerja, dan sebagainya. Pembebanan biaya tahap kedua adalah biaya 

overhead pabrik dibebankan ke produk dengan mengalikan tarif tersebut dengan 

biaya yang digunakan masing – masing produk. 

a) Tahap pertama 

Tahap pertama yaitu biaya overhead pabrik diakumulasi menjadi satu kesatuan 

untuk  keseluruhan pabrik dengan menggunakan dasar pembebanan biaya 

berupa unit produk. Perhitungan tarif tunggal berdasarkan unit produk dapat 

disajikan sebagai berikut : 
 

𝐓𝐚𝐫𝐢𝐟 𝐭𝐮𝐧𝐠𝐠𝐚𝐥 =
𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐁𝐎𝐏

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐮𝐧𝐢𝐭
=  

𝟑𝟓, 𝟎𝟎𝟎, 𝟎𝟎𝟎

𝟒𝟎𝟎 𝐮𝐧𝐢𝐭
= 𝟖𝟕, 𝟓𝟎𝟎 𝐩𝐞𝐫 𝐮𝐧𝐢𝐭 

 

b) Tahap kedua 

Tahap kedua yaitu biaya overhead pabrik dibebankan ke produk dengan 

mengalikan tarif tersebut dengan biaya yang digunakan masing – masing 

produk. Perhitungan harga pokok produksi dengan sistem tradisional disajikan 

dalam tabel 5.6 sebagai berikut : 

 

Tabel 5.6 Perhitungan Harga Pokok Almari dengan Sistem Tradisional Tahun 2015 

 

PRODUK BIASA 

Elemen Biaya Biaya Total Jumlah Unit Biaya per Unit 

Biaya Utama 92.100.000 300 307.000 

Biaya overhead pabrik 35.000.000 300 116.667 

Jumlah 423.667 
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PRODUK UKIRAN 

Elemen Biaya Biaya Total Jumlah Unit Biaya per Unit 

Biaya Utama 68.000.000 100 680.000 

Biaya overhead pabrik 35.000.000 100 350.000 

Jumlah 1.030.000 

Sumber : Data sekunder yang telah diolah 

 

Hasil perhitungan harga pokok produksi per unit dengan sistem tradisional 

Demank Furniture tahun 2015 diperoleh hasil harga pokok produksi untuk produk 

biasa adalah Rp. 423.667,00 dan hasil perhitungan untuk produk ukiran sebesar Rp. 

1.030.000.,00. 

 

5.2.2. Perhitungan Harga Pokok Produksi dengan Metode Activity Based 

Costing System pada Demank Furniture Tahun 2015 

Perhitungan Harga Pokok Produksi dengan metode Activity Based Costing 

System menekankan pada perhitungan berbasis aktivitas dalam produksi. Sistem 

perhitungan ini didasari keyakinan bahwa semua aktivitas yang menimbulkan biaya 

dalam produksi harus dihitung dan diukur dengan satuan biaya, sehingga semua 

aktivitas yang menimbulkan biaya dapat diidentifikasi dan dihitung besaran 

biayanya.  

Berikut adalah proses perhitungan harga pokok mebel dengan Activity Based 

Costing System : 

a. Prosedur Tahap Pertama 

Tahap pertama untuk menentukan harga pokok produksi berdasarkan Activity 

Based Costing System terdiri dari lima langkah, yaitu : 

1) Penggolongan berbagai aktivitas 

Pada Demank Furniture aktivitas dapat digolongkan menjadi tiga level 

aktivitas. Rincian penggolongan aktivitas – aktivitas dapat dilihat pada tabel 

sebagai berikut : 
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Tabel 5.7 Pengelompokan Biaya Overhead pada Kelompok Aktivitas Tahun 2015 

Level Aktivitas Komponen BOP Total  

Aktivitas Berlevel  Unit Biaya bahan pembantu 11.000.000 

Aktivitas Berlevel Batch Biaya pemeliharaan mesin 10.000.000 

Aktivitas Berlevel Fasilitas Biaya pemeliharaan bangunan 14.000.000 

Total  35.000.000 

Sumber : Data sekunder yang telah diolah 

 

Berikut ini penjelasan tiap level aktivitas yang dapat diidentifikasi meliputi: 

 Aktivitas berlevel unit (Unit-Level Activities) 

Aktivitas yang dikerjakan setiap kali satu unit produk diproduksi. Besar 

kecilnya aktivitas ini dipengaruhi oleh jumlah unit produk yang diproduksi. 

Aktivitas ini meliputi pemakaian bahan pembantu. 

 Aktivitas berlevel batch (Batch-Level Activities) 

Merupakan aktivitas yang dikerjakan setiap kali suatu batch produk 

diproduksi. Besar kecilnya aktivitas ini dipengaruhi oleh jumlah batch 

produk yang diproduksi. Aktivitas ini meliputi biaya pemeliharaan mesin. 

 Aktivitas berlevel fasilitas (Facility-Level Activities) 

Aktivitas ini meliputi aktivitas untuk menopang proses pemanufakturan 

secara umum yang diperlukan untuk menyediakan fasilitas atau kapasitas 

pabrik untuk memproduksi produk. Namun banyak sedikitnya ini tidak 

berhubungan dengan volume atau baur produk yang diproduksi. Aktivitas 

ini mencakup pemeliharaan bangunan. 

 

2) Pengasosiasian berbagai biaya dengan berbagai aktivitas 

 Aktivitas pemakaian bahan pembantu dalam proses produksi 

mengkonsumsi biaya bahan pembantu. 

 Aktivitas reparasi dan pemeliharaan mesin mengkonsumsi biaya 

pemeliharaan mesin. 

 Aktivitas reparasi dan pemeliharaan bangunan mengkonsumsi biaya 

pemeliharaan bangunan. 
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3) Menentukan Cost Driver yang tepat 

Langkah selanjutnya adalah mengidentifikasi Cost Driver dari setiap biaya. 

Pengidentifikasian ini dimaksudkan dalam penentuan tarif per unit cost 

driver. Data cost driver pada setiap produk dapat dilihat pada tabel berikut: 
 

Tabel 5.8  Daftar Cost Driver  Tahun 2015 

Cost Driver Produk Biasa Produk Ukiran Jumlah  

Jumlah unit 300 100 400 unit 

Jumlah inspeksi 1.344 960 2.304 jam 

Luas area 12 9 21 m2 

Sumber : Data sekunder yang telah diolah 

 

4) Penentuan kelompok – kelompok biaya yang homogeny (Homogeneous 

Cost Pool) 

Penentuan cost pool yang homogen dimaksudkan untuk merampingkan 

pembentukan cost pool yang terlalu banyak, karena aktivitas yang memiliki cost 

driver yang berhubungan dapat dimasukkan ke dalam sebuah cost pool dengan 

menggunakan salah satu cost driver yang dipilih. Aktivitas yang 

dikelompokkan dalam level unit dikendalikan oleh dua cost driver yaitu jumlah 

unit produksi. Aktivitas yang dikelompokkan dalam batch level dikendalikan 

oleh salah satu cost driver yaitu jam inspeksi. Aktivitas yang dikelompokkan 

dalam level produk dikendalikan satu cost driver yaitu jumlah unit produksi, 

dan aktivitas yang dikelompokkan dalam level fasilitas dikendalikan oleh satu 

cost driver yaitu luas area yang digunakan. Rincian data Cost Pool yang 

homogen dapat dilihat pada tabel berikut : 

 

Tabel 5.9  Daftar Cost Pool Homogen Tahun 2015 
 

Cost Pool 

Homogen 

Aktivitas BOP Cost Driver Level 

Aktivitas 

Pool 1 Aktivitas bahan pembantu Jumlah unit Unit level 

Pool 2 Aktivitas pemeliharaan mesin Jam inspeksi Batch level 

Pool 3 Aktivitas pemeliharaan 

bangunan 

Luas area Fasilitas level 

Sumber : Data sekunder yang telah diolah 
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5) Penentuan Tarif Kelompok (Pool Rate) 

Langkah kelima adalah menetukan tarif kelompok. Tarif kelompok (pool 

rate) adalah tarif biaya overhead pabrik per unit cost driver yang dihitung untuk 

suatu kelompok aktivitas. Tarif kelompok dihitung dengan rumus total biaya 

overhead pabrik untuk kelompok aktivitas tertentu dibagi dengan dasar 

pengukur aktivitas kelompok tersebut. 
 

Tarif BOP per kelompok aktivitas =
BOP kelompok aktivitas tertentu

Driver biayanya
 

(Supriyono, 1992 : 272) 
 

Pool rate level unit pada Demank Furniture tahun 2015 dapat dilihat pada tabel 

5.10 sebagai berikut : 

 

Tabel 5.10 Pool Rate Aktivitas Level Unit Tahun 2015 

Cost Pool Elemen BOP Jumlah (Rp) 

Pool 1 Aktivitas bahan pembantu 11.000.000 

Jumlah unit produksi 400 

Pool rate 1 27.500 

Sumber : Data Sekunder yang telah diolah 

Pool rate aktivitas level batch pada Demank Furniture tahun 2015 dapat dilihat 

pada tabel 5.11 sebagai berikut : 

 

Tabel 5.11 Pool Rate Aktivitas Level Batch Tahun 2015 

Cost Pool Elemen BOP Jumlah (Rp) 

Pool 2 Aktivitas pemeliharaan mesin 10.000.000 

Jumlah inspeksi 2.304 

Pool rate 2 4.340 

Sumber : Data Sekunder yang telah diolah 

Pool rate aktivitas level fasilitas pada Demank Furniture dapat dilihat pada 

tabel 5.12 sebagai berikut : 
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Tabel 5.12 Pool Rate Aktivitas Level Fasilitas Tahun 2015 

Cost Pool Elemen BOP Jumlah (Rp) 

Pool 3 Aktivitas pemeliharaan bangunan 14.000.000 

Luas area 21 

Pool rate 3 666.667 

Sumber : Data Sekunder yang telah diolah 

 

b. Prosedur Tahap Kedua 

Tahap kedua untuk menentukan harga pokok produksi yaitu biaya untuk setiap 

kelompok biaya overhead pabrik dilacak ke berbagai jenis produk. Hal ini 

dilakukan dengan menggunakan tarif kelompok yang dikonsumsi oleh setiap 

produk. Ukuran ini merupakan penyederhanaan dari kuantitas cost driver yang 

digunakan oleh setiap produk. Biaya overhead pabrik ditentukan dari setiap 

kelompok biaya ke setiap produk dengan rumus sebagai berikut : 

 

 

BOP di bebankan = Tarif Kelompok x Unit cost driver yang digunakan 

 

(Supriyono, 1999 : 272) 

 

Biaya overhead yang dibebankan dapat dilihat di tabel 5.13 berikut : 
 

Tabel 5.13 Pembebanan BOP dengan Activity Based Costing System Tahun 2015 

 

Level 

Aktivitas  

Cost 

Driver 

Proses 

Pembebanan 

Produk 

Biasa 

Produk 

Ukiran 
Jumlah 

Unit Unit 

produk 

27.500 x 300 8.250.000  
11.000.000 

27.500 x 100  2.750.000 

Batch Jam 

Inspeksi 

4.340 x 1.344 5.833.333  
10.000.000 

4.340 x 960  4.166.667 

Fasilitas Luas 

Area 

666.667 x 12 8.000.000  
14.000.000 

666.667 x 9  6.000.000 

Total BOP 22.083.333 12.916.667 35.000.000 

Sumber : Data Sekunder yang telah diolah 
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Berdasarkan pembebanan biaya overhead  pabrik yang telah dilakukan, maka 

perhitungan harga pokok produksi dengan menggunakan Activity Based Costing 

System Demank Furniture tahun 2015 dapat disajikan pada tabel 5.14 sebagai 

berikut : 

Tabel 5.14 Perhitungan Harga Pokok Produksi Almari dengan metode Activity Based 

Costing System Tahun 2015 
 

Keterangan Produk Biasa Produk Ukiran 

Biaya Bahan Baku 63.300.000 24.800.000 

Biaya Tenaga Kerja Langsung 28.800.000 43.200.000 

BOP (Pembulatan) 22.083.333 12.916.667 

HPP 114.183.333 80.916.667 

Unit Produk 300 100 

HPP per Unit 380.611 809.166 

Sumber : Data sekunder yang telah diolah 

 

Hasil perhitungan harga pokok produksi per unit pada tahun 2015 menggunakan 

Activity Based Costing System diperoleh hasil harga pokok produksi untuk produk 

biasa adalah sebesar Rp. 380.611,00, dan untuk produk ukiran sebesar Rp. 

809.166,00. Untuk perbandingan sistem tradisional dengan Activity Based Costing 

System dapat disajikan pada tabel 5.15 sebagai berikut : 

Tabel 5.15 Perbandingan Harga Pokok Produksi Sistem Tradisional dengan 

Metode Activity Based Costing System Tahun 2015 

Jenis  Produk Sistem 

Tradisional 

Sistem 

ABC 

Selisih Nilai 

Kondisi 

Produk Biasa 423.667 380.611 43.056 Overcost 

Produk Ukiran 1.030.000 809.166 220.834 Overcost 

Sumber : Data sekunder yang telah diolah 

 

Dari perhitungan diatas, jika dibandingkan dengan sistem tradisional, maka 

Activity Based Costing System memberikan hasil yang lebih besar. Selisih untuk 

produk biasa sebesar Rp. 43.056,00, dan selisih untuk produk ukiran sebesar Rp. 

220.834,00. 
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Dalam menentukan harga pokok produksi yang selama ini digunakan oleh 

Demank Furniture adalah dengan sistem tradisional. Perhitungan harga pokok 

produksi Demank Furniture adalah dengan menjumlahkan semua biaya tetap dan 

biaya variable. 

Sistem tradisional menggunakan jumlah unit yang diproduksi sebagai dasar 

perhitungan harga pokok produksi. Dengan sistem tradisional diperoleh hasil 

perhitungan harga pokok produksi pada tahun 2015, yaitu harga pokok produksi 

untuk produk biasa adalah Rp. 423.667,00, dan untuk produk ukiran adalah sebesar 

Rp. 1.030.000,00. 

Lain hal nya dengan sistem tradisional, penentuan harga pokok produksi 

berdasarkan Activity Based Costing System menggunakan cost driver yang lebih 

banyak, oleh karena itu Activity Based Costing System mampu menentukan hasil 

yang lebih akurat dan tidak menimbulkan distorsi biaya. Selain itu, Activity Based 

Costing System dapat meningkatkan mutu pengambilan keputusan sehingga dapat 

membantu pihak manajemen memperbaiki perencanaan strateginya. 

Dari hasil perhitungan harga pokok produksi pada sistem tradisional maupun 

Activity Based Costing System, pembengkakan biaya disebabkan karena 

pembebanan biaya overhead pabrik pada masing – masing produk. Pada sistem 

tradisional, biaya overhead pada masing – masing produk hanya dibebankan pada 

satu cost driver saja, yaitu jumlah unit produksi. Akibatnya, terjadi distorsi biaya 

pada pembebanan biaya overhead pabrik. Sedangkan di metode Activity Based 

Costing System, biaya overhead  pabrik pada masing – masing produk dibebankan 

pada beberapa cost driver yaitu biaya listrik, biaya operasi mesin, aktivitas inspeksi, 

biaya pemeliharan bangunan, dan biaya pemasaran. Sehingga Activity Based 

Costing System mampu mengalokasikan biaya aktivitas ke setiap produk secara 

tepat berdasarkan konsumsi masing – masing aktivitas. Hal inilah yang 

mengakibatkan kedua produk almari yaitu produk biasa dan produk ukiran di 

Demank Furniture mengalami overcost. 
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5.3. Hasil Implementasi Sistem Penentuan Harga Pokok Produksi Furniture 

Hasil implementasi sistem penentuan harga pokok produksi furniture yang 

dibangun pada penelitian ini terdiri atas beberapa fitur yang hanya dapat diakses 

oleh admin dengan memasukkan username dan password yang telah disediakan. 

Admin memiliki hak sepenuhnya atas sistem ini. Mulai dari penginputan, 

pengeditan, sampai menghapus data yang ada didalam sistem. Data yang ada 

didalam sistem meliputi manajemen data jumlah bahan baku, manajemen data 

biaya bahan baku, manajemen data biaya tenaga kerja, manajemen cost driver, serta 

manajemen data Overhead. Admin juga berhak untuk mengakses fitur perhitungan 

biaya pokok produk baik dengan menggunakan metode tradisional maupun dengan 

metode Activity Based Costing System. Jadi admin bisa membedakan harga pokok 

produk furniture mana yang akan digunakan dalam menjual produk furiture ke 

masyarakat. Beberapa tampilan fitur yang ada pada sistem ini, diantaranya : 

5.3.1. Tampilan Halaman Awal Sistem 

Halaman awal sistem merupakan tampilan awal saat sistem penentuan harga 

pokok produksi mulai dijalankan. Halaman awal sistem ini juga menjadi halaman 

login untuk admin. Admin dapat memasukkan username dan password ke kolom 

yang telah tersedia. Pada saat login dijalankan, dilakukan pegkoneksian data 

kedalam database sistem. Gambar halaman awal sistem terdapat pada gambar 5.2 

 
Gambar 5.2 Tampilan Awal Halaman Sistem 
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5.3.2. Tampilan Halaman Awal Admin 

Halaman awal admin merupakan tampilan awal saat sistem penentuan harga 

pokok produk telah berhasil diakses oleh admin. Setelah melakukan proses login, 

admin baru bisa megakses berbagai fitur menu maupun submenu yang terdapat di 

halaman sistem tersebut. Tampilan halaman awal admin terdapat pada gambar 5.3 

 
Gambar 5.3Tampilan Halama Awal Admin 

5.3.3. Tampilan Halaman Tambah Jenis Produk 

Halaman ini merupakan form halaman yang dapat diisi oleh admin. Halaman 

tambah jenis produk ini digunakan untuk menambah data jenis produk furniture 

yang selanjutnya akan disimpan didalam database. Tampilan halaman tambah data 

jenis produk dapat dilihat pada gambar 5.4 

 
Gambar 5.4 Tampilan Halaman Tambah Jenis Produk 
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5.3.4. Tampilan Halaman Edit Jenis Produk 

Halaman ini merupakan form halaman yang dapat diisi oleh admin. Halaman 

edit jenis produk ini digunakan untuk mengubah data jenis produk furniture yang 

telah terinput, selanjutnya perubahan data tersebut akan disimpan didalam 

database. Tampilan halaman edit data jenis produk dapat dilihat pada gambar 5.5 

 
Gambar 5.5 Tampilan Halaman Edit Jenis Produk 

5.3.5. Tampilan Halaman Perigatan Hapus Jenis Produk 

Tampilan peringatan hapus data jenis produk muncul ketika admin menekan 

tombol delete. Peringatan tersebut berfungsi untuk memberikan peringatan apakah 

admin yakin untuk menghapus data jenis produk yang dipilih. Tampilan peringatan 

hapus data jenis produk dapat dilihat di gambar 5.6 

 
Gambar 5.6 Tampilan Halaman Hapus Jenis Produk 
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5.3.6. Tampilan Halaman Tambah Data Produk 

Halaman ini merupakan form halaman yang dapat diisi oleh admin. Halaman 

tambah produk ini digunakan untuk menambah data produk furniture yang 

selanjutnya akan disimpan didalam database. Tampilan halaman tambah data 

produk dapat dilihat pada gambar 5.7 

 
Gambar 5.7 Tampilan Halaman Tambah Data Produk 

5.3.7. Tampilan Halaman Edit Data Produk 

Halaman ini merupakan form halaman yang dapat diisi oleh admin. Halaman 

edit produk ini digunakan untuk mengubah data produk furniture yang telah 

terinput, selanjutnya perubahan data tersebut akan disimpan didalam database. 

Tampilan halaman edit data produk dapat dilihat pada gambar 5.8 

 
Gambar 5.8 Tampilan Halaman Edit Data Produk 
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5.3.8. Tampilan Halaman Perigatan Hapus Data Produk 

Tampilan peringatan hapus data produk muncul ketika admin menekan 

tombol delete. Peringatan tersebut berfungsi untuk memberikan peringatan apakah 

admin yakin untuk menghapus data produk yang dipilih. Tampilan peringatan 

hapus data produk dapat dilihat di gambar 5.9 

 
Gambar 5.9 Tampilan Halaman Hapus Data Produk 

5.3.9. Tampilan Halaman Tambah Data Komponen BOP 

Halaman ini merupakan form halaman yang dapat diisi oleh admin. Halaman 

tambah produk ini digunakan untuk menambah data komponen BOP furniture yang 

selanjutnya akan disimpan didalam database. Tampilan halaman tambah data 

komponen BOP dapat dilihat pada gambar 5.10 

 
Gambar 5.10 Tampilan Halaman Tambah Data Komponen BOP 
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5.3.10. Tampilan Halaman Edit Data Komponen BOP 

Halaman ini merupakan form halaman yang dapat diisi oleh admin. Halaman 

edit produk ini digunakan untuk mengubah data komponen BOP furniture yang 

telah terinput, selanjutnya perubahan data tersebut akan disimpan didalam 

database. Tampilan halaman edit data komponen BOP dapat dilihat di gambar 5.11 

 
Gambar 5.11 Tampilan Halaman Edit Data Komponen BOP 

5.3.11. Tampilan Halaman Perigatan Hapus Data Komponen BOP 

Tampilan peringatan hapus data komponen BOP muncul ketika admin 

menekan tombol delete. Peringatan tersebut untuk memberikan peringatan apakah 

admin yakin untuk menghapus data komponen BOP yang dipilih. Tampilan 

peringatan hapus data komponen BOP dapat dilihat di gambar 5.12 

 
Gambar 5.12 Tampilan Halaman Hapus Data Komponen BOP 
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5.3.12. Tampilan Halaman Tambah Data Level Aktivitas 

Halaman ini merupakan form halaman yang dapat diisi oleh admin. Halaman 

tambah level aktivitas ini digunakan untuk menambah data level aktivitas yang 

selanjutnya akan disimpan didalam database. Tampilan halaman tambah data level 

aktivitas dapat dilihat pada gambar 5.13 

 
Gambar 5.13 Tampilan Halaman Tambah Data Level Aktivitas 

5.3.13. Tampilan Halaman Edit Data Level Aktivitas 

Halaman ini merupakan form halaman yang dapat diisi oleh admin. Halaman 

edit level aktivitas ini digunakan untuk mengubah data level aktivitas yang telah 

terinput, selanjutnya perubahan data tersebut akan disimpan didalam database. 

Tampilan halaman edit data level aktivitas dapat dilihat di gambar 5.14 

 
Gambar 5.14 Tampilan Halaman Edit Data Level Aktivitas 
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5.3.14. Tampilan Halaman Perigatan Hapus Data Level Aktivitas 

Tampilan peringatan hapus data level aktivitas muncul ketika admin menekan 

tombol delete. Peringatan tersebut untuk memberikan peringatan apakah admin 

yakin untuk menghapus data level aktivitas yang dipilih. Tampilan peringatan 

hapus data level aktivitas dapat dilihat di gambar 5.15 

 
Gambar 5.15 Tampilan Halaman Hapus Data Level Aktivitas 

5.3.15. Tampilan Halaman Tambah Data Cost Driver 

Halaman ini merupakan form halaman yang dapat diisi oleh admin. Halaman 

tambah Cost Driver ini digunakan untuk menambah data Cost Driver yang 

selanjutnya akan disimpan didalam database. Tampilan halaman tambah data Cost 

Driver dapat dilihat pada gambar 5.16 

 
Gambar 5.16  Tampilan Halaman Tambah Data Cost Driver 
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5.3.16. Tampilan Halaman Edit Data Cost Driver 

Halaman ini merupakan form halaman yang dapat diisi oleh admin. Halaman 

edit Cost Driver ini digunakan untuk mengubah data Cost Driver yang telah 

terinput, selanjutnya perubahan data tersebut akan disimpan didalam database. 

Tampilan halaman edit data Cost Driver dapat dilihat di gambar 5.17 

 
Gambar 5.17 Tampilan Halaman Edit Data Cost Driver 

5.3.17. Tampilan Halaman Perigatan Hapus Data Cost Driver 

Tampilan peringatan hapus data Cost Driver muncul ketika admin menekan 

tombol delete. Peringatan tersebut untuk memberikan peringatan apakah admin 

yakin untuk menghapus data Cost Driver yang dipilih. Tampilan peringatan hapus 

data Cost Driver dapat dilihat di gambar 5.18 

 
Gambar 5.18 Tampilan Halaman Hapus Data Cost Driver 
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5.3.18. Tampilan Halaman Tambah Data Biaya Bahan Baku 

Halaman ini merupakan form halaman yang dapat diisi oleh admin. Halaman 

tambah data biaya bahan baku ini digunakan untuk menambah data biaya bahan 

baku furniture yang selanjutnya akan disimpan didalam database. Tampilan 

halaman tambah data biaya bahan baku dapat dilihat pada gambar 5.19 

 
Gambar 5.19 Tampilan Halaman Tambah Data Biaya Bahan Baku 

5.3.19. Tampilan Halaman Edit Data Biaya Bahan Baku 

Halaman ini merupakan form halaman yang dapat diisi oleh admin. Halaman 

edit biaya bahan baku ini digunakan untuk mengubah biaya bahan baku yang telah 

terinput, selanjutnya perubahan data tersebut akan disimpan didalam database. 

Tampilan halaman edit data biaya bahan baku dapat dilihat di gambar 5.20 

 
Gambar 5.20 Tampilan Halaman Edit Data Biaya Bahan Baku 
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5.3.20. Tampilan Halaman Perigatan Hapus Data Biaya Bahan Baku 

Tampilan peringatan hapus data biaya bahan baku muncul ketika admin 

menekan tombol delete. Peringatan tersebut untuk memberikan peringatan apakah 

admin yakin untuk menghapus data biaya bahan baku yang dipilih. Tampilan 

peringatan hapus data biaya bahan baku dapat dilihat di gambar 5.21 

 
Gambar 5.21 Tampilan Halaman Hapus Data Biaya Bahan Baku 

5.3.21. Tampilan Halaman Tambah Data Biaya Tenaga Kerja 

Halaman ini merupakan form halaman yang dapat diisi oleh admin. Halaman 

tambah data biaya tenaga kerja ini digunakan untuk menambah data biaya tenaga 

kerja yang selanjutnya akan disimpan didalam database. Tampilan halaman tambah 

data biaya tenaga kerja dapat dilihat pada gambar 5.22 

 
Gambar 5.22 Tampilan Halaman Tambah Data Biaya Tenaga Kerja 
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5.3.22. Tampilan Halaman Edit Data Biaya Tenaga Kerja 

Halaman ini merupakan form halaman yang dapat diisi oleh admin. Halaman 

edit biaya tenaga kerja ini digunakan untuk mengubah data biaya tenaga kerja yang 

telah terinput, selanjutnya perubahan data tersebut akan disimpan di database. 

Tampilan halaman edit data biaya tenaga kerja dapat dilihat pada gambar 5.23 

 
Gambar 5.23 Tampilan Halaman Edit Data Biaya Tenaga Kerja 

5.3.23. Tampilan Halaman Perigatan Hapus Data Biaya Tenaga Kerja 

Tampilan peringatan hapus data biaya tenaga kerja muncul ketika admin 

menekan tombol delete. Peringatan tersebut untuk memberikan peringatan apakah 

admin yakin untuk menghapus data biaya tenaga kerja yang dipilih. Tampilan 

peringatan hapus data biaya tenaga kerja dapat dilihat di gambar 5.24 

 
Gambar 5.24 Tampilan Halaman Hapus Data Biaya Tenaga Kerja 
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5.3.24. Tampilan Halaman Tambah Data Biaya Overhead 

Halaman ini merupakan form halaman yang dapat diisi oleh admin. Halaman 

tambah biaya overhead ini digunakan untuk menambah data biaya overhead yang 

selanjutnya akan disimpan didalam database. Tampilan halaman tambah data biaya 

overhead dapat dilihat pada gambar 5.25 

 
Gambar 5.25 Tampilan Halaman Tambah Data Biaya Overhead 

5.3.25. Tampilan Halaman Edit Data Biaya Overhead 

Halaman ini merupakan form halaman yang dapat diisi oleh admin. Halaman 

edit biaya overhead ini digunakan untuk mengubah data biaya overhead yang telah 

terinput, selanjutnya perubahan data tersebut akan disimpan didalam database. 

Tampilan halaman edit data biaya overhead dapat dilihat pada gambar 5.26 

 
Gambar 5.26 Tampilan Halaman Edit Data Biaya Overhead 
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5.3.26. Tampilan Halaman Perigatan Hapus Data Biaya Overhead 

Tampilan peringatan hapus data biaya overhead muncul ketika admin 

menekan tombol delete. Peringatan tersebut berfungsi untuk memberikan 

peringatan apakah admin yakin untuk menghapus data biaya overhead yang dipilih. 

Tampilan peringatan hapus data biaya overhead dapat dilihat di gambar 5.27 

 
Gambar 5.27 Tampilan Halaman Hapus Data Biaya Overhead 

5.3.27. Tampilan Halaman Hitung Metode Tradisional 

Halaman ini akan menampilkan biaya harga pokok produk dengan metode 

tradisional. Sebelum menghitung harga pokok produk, terlebih dahulu menentukan 

jenis produk yang akan ditentukan harga pokok produknya, setelah itu menghitung 

jumlah produk, biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead. Setelah 

itu, perhitugan harga pokok produk bisa ditentukan. Tampilan halaman hitung 

metode tradisional dapat dilihat pada gambar 5.28 sampai gambar 5.30 

 
Gambar 5.28 Halaman Hitung Metode Tradisional (Hitung Jumlah Produk) 
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Gambar 5.29 Halaman Hitung Metode Tradisional  

(Hitung Biaya Bahan Baku dan Biaya Tenaga Kerja) 

 

 
Gambar 5.30 Halaman Hitung Metode Tradisional 

(Hitung Overhead dan Hitung Biaya Pokok Produk per Unit) 

 

5.3.28. Tampilan Halaman Hitung Metode ABC 

Halaman ini akan menampilkan biaya harga pokok produk dengan metode 

Activity Based Costing System (ABC Ssytem). Sebelum menghitung harga pokok 

produk, terlebih dahulu menentukan jenis produk yang akan ditentukan harga 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 
 

115 
 

pokok produknya, setelah itu akan muncul tabel biaya pembebanan untuk produk 

yang dipilih. Terakhir, harga pokok produk dengan menggunakan metode ABC 

System akan muncul setelah menekan tombol hitung harga produk. Tampilan 

halaman hitung metode ABC dapat dilihat pada gambar 5.31 dan gambar 5.32 

 
Gambar 5.31 Tampilan Halaman Hitung Metode ABC 

(Pilih Produk dan Tampil Tabel Pembebanan) 

 

 
Gambar 5.32  Tampilan Halaman Hitung Metode ABC  

(Hitung Harga Pokok Produk) 
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BAB 6. PENUTUP 

Pada bab ini merupakan bagian akhir di dalam penulisan skripsi, berisi 

tentang kesimpulan dan saran. Kesimpulan yang ditulis merupakan kesimpulan dari 

hasil penelitian yang telah dilakukan dan saran lanjutan untuk dilakukan pada 

penelitian selanjutnya. 

6.1 Kesimpulan 

 Kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Implementasi Activity Based Costing System pada sistem penentua harga 

pokok produk furniture ini memiliki beberapa tahapan secara berturut turut 

antara lain penentuan jenis produk dan jumlah produk yang akan di produksi. 

Manajemen data komponen BOP, data level aktivitas, data cost driver, data 

biaya bahan baku, data biaya tenaga kerja, serta biaya overhead, yang masing 

– masing memiliki firur menambah, mengedit dan menghapus data. 

Penentuan harga pokok produksi furniture ini dilakukan dengan memilih 

terlebih dahulu data produk yang akan dihitung melalui menu metode 

tradisional atau metode ABC. 

2. Sistem penentuan harga pokok produk furniture dalam penelitian ini 

menggunakan metode tradisional dan metode Activity Based Costing System. 

Kedua sistem ini digunakan untuk mengetahui perbedaan harga yang terjadi 

dalam penentuan harga pokok produk. Sistem ini hanya dapat diakses oleh 

seorang admin dengan memasukkan username dan password yang telah 

disediakan. 

3. Terjadi perbedaan harga pokok produk yang sangat jelas terhadap perhitungan 

harga pokok produk dengan menggunakan kedua metode. Dari metode 

tradisional, didapat harga pokok produk almari biasa adalah sebsesar Rp. 

423.667,00 dan harga pokok produk almari ukiran sebesar Rp. 1.030.000,00. 

Sedangkan dengan menggunakan metode Activity Based Costing System, 

diperoleh harga pokok produk almari biasa sebesar Rp. 380.611,00, dan harga 

pokok produk almari ukiran sebesar Rp. 809.166,00. Ada selisih yang cukup 

besar diantara keduanya, untuk selisih produk almari biasa sebesar Rp. 
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43.056,00 dan selisih produk almari ukiran sebesar Rp. 220.834,00. Harga ini 

tentunya belum ditambahkan dengan laba yang diinginkan oleh pemilik 

Demank Furniture. 

4. Keakuratan proses perhitungan metode Activity Based Costing System 

dipengaruhi oleh data biaya aktivitas BOP dan data biaya cost driver. 

6.2 Saran 

Beberapa saran dan masukan berikut diharapkan dapat memberikan 

perbaikan dalam penelitian selanjutnya, yaitu : 

1. Pengembangan lebih lanjut pada penelitian ini diharapkan dapat 

menambahkan berbagai produk furniture baru yang dapat menambah 

keragaman data pada database.  

2. Penerapan metode Activity Based Costing System dapat diterapkan pada 

komoditas lain hasil dengan memodifikasi data set pada database data produk, 

data aktivitas BOP dan data cost driver, perubahan data set ini dimaksudkan 

untuk memudahkan pemanggilan database pada sistem sesuai dengan 

penelitian yang sedang dilakukan. 
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